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<b>ABSTRAK</b><br> <br><br>

L embaga perkawinan tidak dapat dipisahkan dengan perilakuan umat manusia dalam kehidupan sehari-hari.
laselalu hidup dan berkembang dalam masyarakat. Pada akhir-akhir ini perkawinan campuran, dalam hal
ini perkawinan antar umat berbeda agama, menjadi topik pembicaraan. Adanya pro dan kontra mengenai
mssalah ini disebabkan Undang-undang nomor | Tahun 1974 mengenai perkawinan tidak mengatur
masalah perkawinan antar agama. Sebenarnya perkawinan yang terjadi di antara seoa~ng laki-laki dan
seorang perempuan yang masing-masing berbeda agamanyadi Indonesia sudah sering terjadi, terutama
sekali masyarakat di perkotaan yang heterogen. Dan ternyata masal ah tersebut dapat menimbulkan perso-
aan di bidang hukum maupun sosial.

<br><br>

Dalam penulisan ini, metode yang digunakan adalah metode perpustakaan dengan mempelgari buku-buku,
majalah-majalah, literatur-literatur serta perundang-undangan yang berhubungan dengan masalah
perkawinan antar agama. Disamping itu juga menggunakan metode |apangan melalui wawancara dengan
pejabat-pejabat pada Kantor Urusan Agama, Kantor Catatan Sipil, dan Pengadilan Agama serta pasangan-
pasangan. yang melangsungkan perkawinan antar agama itu sendiri.

<br><br>

Dari bahan-bahan yang didapat, ditemukan hal-hal yang penting diantaranya: bahwa perkawinan antar
agama sudah lama ada pada masyarakat Indonesia; Undang-undang no. | Ta-hun 1974 tidak mengatur
perkawinan antar agama sehingga me-nimbulkan berbagai masalah.

<br><br>

Pada akhir pemilisan dapat disimpulkan bahwa perkawiinan antar umat berbeda agama tidak dapat
dilarang meskipun dari segi yuridis hal tersebut tidak dibenarkan. Oleh sebab itu disarankan untuk
secepatnya membentuk undang-undang yang mengatur mengenai Perkawinan Antar Umat Berbeda
Agama.
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